5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwaekstrak kasar teh rumput laut cokelat Sargassum cristaefolium memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus pyogenes dan Aeromonas
salmonicida. Hasil uji aktivitas antibakteri terbaik ditunjukkan pada konsentrasi
30% yaitu sebesar 12,94 mm (Streptococcus pyogenes) dan 7,61 mm (Aeromonas
salmonicida) serta bersifat bakteriosidal. Hasil dari uji GC-MS diduga ekstrak
kasar teh Sarggasum cristaefolium mengandung senyawa kimia golongan

terpenoid dengan nilai toksisitas LCso sebesar 346,0904 ppm (toksik).

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang identifikasi
senyawa yang terkandung didalam ekstrak kasar teh rumput laut cokelat
Sargassum cristaefolium dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis, FTIR,

dan LCMS-MS sehingga diketahui senyawa bioaktifnya secara mutlak.
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Lampiran 1. Prosedur Pembuatan Media TSA

Komposisi Media Tryptone Soya Agar (TSA)

Formula Gram / Liter
Tryptone 15

Soya Peptone 5

Sodium Chloride 5

Agar 15

Sumber : Fardiaz (1993)

Prosedur Pembuatan :

1. Ditimbang 9,6 gram bubuk media TSA.

2. Dimasukkan erlenmeyer 250 mL.

3. Ditambahkan aquades sedikit demi sedikit sambil digoyang sampai 1 liter.

4. Dimasukkan dalam waterbath suhu 100°C selama 15 menit.

5. Selama pemanasan di waterbath sesekali erlenmeyer digoyang untuk
membantu pelarutan (supaya homogen).

6. Jika sudah larut sempurna dengan tidak adanya agar yang menempel
pada dinding erlenmeyer berarti media telah homogen.

7. Media didinginkan sampai suhu + 45°C (hangat-hangat kuku).

8. Tutup cawan dibiarkan sedikit terbuka untuk mengeluarkan uap panas.

9. Jika sudah mengeras media dalam cawan tersebut diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam untuk uji sterilisasi medium.

10. Jika melewati uji sterilisasi media sudah siap untuk digunakan.
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Lampiran 2. Tahapan Pelaksanaan Uji Cakram Metode Kirby-Bauer (1966)

Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan uji cakram metode Kirby-

Bauer (1966) adalah sebagai berikut :

1. Lempeng agar TSA ditandai dengan nama, tanggal dan mikroorganisme yang
akan diuji.

2. Kapas lidi (cotton swab) steril dicelupkan dalam suspensi biakan uji, dengan
OD : 0,1 CFU/ml, kemudian kapas lidi diputar pada dinding tabung
(diperas) agar cairan tidak menetes dari bagian kapas tersebut.

3. Sebar mikroorganisme pada seluruh permukaan lempeng agar dengan cara
dioleskan, untuk mendapatkan pertumbuhan yang merata, kapas lidi
dioleskan secara mendatar kemudian diputar lempeng agar 90°C dan dibuat
olesan kedua, dengan lempeng agar diputar 45°C dan dibuat olesan ketiga.

4. Lempeng agar dibiarkan mengering kurang lebih 5 menit, kemudian
tempatkan kertas cakram yang sudah direndam dengan sampel yang diujikan
pada permukaan lempeng agar.

5. Dalam 1 lempeng agar dapat digunakan 5-6 macam dosis perlakuan, jarak
antara kertas cakram harus cukup luas sehingga wilayah jernih tidak saling
berhimpitan yang nantinya akan menyulitkan dalam proses  pengukuran
zona hambat.

6. Kertas cakram ditekan dengan pinset, tidak perlu keras karena akan merusak
permukaan agar.

7. Lempeng yang sudah ditempelkan kertas cakram diinkubasi pada suhu
optimal tumbuh dari bakteri patogen yang sedang diujikan.

8. Setelah bakteri uji sudah tumbuh merata dan terlihat adanya zona jernih,

maka luas zona jernih dapat diukur dengan mengukur diameternya.
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Lampiran 3. Skema Uji Toksisitas Terhadap Artemia salina Leach.

| Ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium |

[ Ditimbang sebesar 0,04 gram |

Dilakukan pengenceran dalam bentuk (ppm) dengan air laut

v
Ditentukan konsentrasi pada masing-masing larutan uji
(0 ppm, 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm)

l

| Larutan uji dimasukkan ke dalam botol vial |

\4
| Dimasukkan 10 buah Artemia salina Leach. pada masing-masing larutan uji |

\ 4
| Dilakukan 3 kali pengulangan pada masing-masing konsentrasi |

\4
| Diamati kematian Artemia salina Leach. setelah 24 jam |




Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Uji Cakram
Streptococcus pyogenes
1. Data Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Tabel Rata-Rata Diameter Zona Hambat
Ulangan Rata-
Perlakuan 1 > 3 Total - %
10% 6,09 538 6,89 1836 6,12
20% 6,21 881 6,97 2199 7,33
30% 11,67 14,27 12,89 38,83 12,94
Total 79,18 26,39

2. Analisis Sidik Ragam (ANOVA)

2.1 Hipotesis :

Ho = tidak ada hubungan antara ekstrak sampel dengan konsentrasi

H, = ada hubungan antara eksstrak sampel dengan konsentrasi

fhiung < fo0s = terima Ho ; tidak ada perbedaan nyata
fhiung > foos —» terima Hi ; ada perbedaan nyata

2.2 Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
2.2.1 Faktor Koreksi (FK)

2 2
EK =2 = (79.18)% _ 6,269(;4-724- ~ 696,608

rn 3x3

2.2.2 Jumlah Kuadrat Total (JK Total)
JKtotar = (6,092 + 5,382 + 6,892 + --- + 12,89%) — FK
= 784,2396 — 696,6080
= 87,6316

2.2.3 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JK Perlakuan)

18,36%+21,99%+38,832

JKPperiakuan = ( 3

) — FK

=776.1395 - 696,608 = 79,5315

46

Bakteri
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2.2.4 Jumlah Kuadrat Galat
JK Gaiat = JKrotal - JKperiakuan
= 87,6316- 79,5315
= 8,1001
2.3 Analysis of variance (ANOVA)

Tabel Analisa Ragam Daya Hambat

KT

SK db JK (JK/db) Fhit FS5% F1%
Perlakuan 2 79,5315 39,7657 29,4561 5,14 10,92
Galat 6 8,1001 1,35

Total 8 87,6315

Kesimpulan : fhitung> fo,os — terima Hs ; perbedaan nyata
3. Menentukan Konsentrasi yang Paling Potensial (BNT 5%)

3.1 Perhitungan BNT 5%

2 KTgalat
BNTs9 = ts06(db galayy X /—
ulangan

2 (1,35)
3

BNTo,05 = to,05(6) X

= 2,447 x 0,948

= 2,3197

3.2 Notasi BNT 5%

Tabel Notasi BNT 5%
Rata-rata 10% 20% 30%

diameter (18,36) (21,99) (38,83 otasi
10% (18,36) 0 : : A
20% (21,99) 3,63 0 : Ab
30% (38,83) 20,47 16,84 0 B
Notasi BNTogs=  2,6508

Kesimpulan:

Dari notasi BNT 5% yang dihasilkan, konsentrasi yang paling berpotensi
untuk menghambat bakteri Streptococcus Pyogenes adalah konsentrasi 30%
dengan notasi yang dihasilkan b.
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Uji Cakram Bakteri Aeromonas
salmonicida

1. Data Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Tabel Rata-Rata Diameter Zona Hambat

Perlakuan illanga;n 3 Total Rata-rata
10% 205 261 299 7,65 255
20% 3,20 3,17 3,60 9,97 3,32
30% 7,27 6,67 8,89 22,83 7,61
Total 40,45 13,48

2. Analisis Sidik Ragam (ANOVA)

2.1 Hipotesis:
Ho= tidak ada hubungan antara ekstrak sampel dengan konsentrasi
H,= ada hubungan antara ekstrak sampel dengan konsentrasi
fhitung< fo,05 —>» terima Ho ; tidak ada perbedaan nyata
fhitung™> fo,05 —» terima Hj; ; ada perbedaan nyata

2.2 Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)

2.2.1 Faktor Koreksi (FK)

o? _(40,45)%> _ 1636,2025
rn 3x3

FK = = 181,8003

2.2.2 Jumlah Kuadrat Total (JK Total)

JKroa = (2,052 + 2,612 + 2,992 + --- + 8,892) — FK
= 229,5775- 181,8003
=47,7772
2.2.3 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JK Perlakuan)

7,65249,972 422,832
3

JKperlakuan :( ) - FK
= 226,3774 — 181,8003

=44,5772



2.2.4 Jumlah Kuadrat Galat
JK Galat = JKrotal - JKperiakuan
= 47,773 -44,5772

= 3,2001

2.3 Analysis of variance (ANOVA)

Tabel Analisa Ragam Daya Hambat

49

SK Db JK KT FHIT F5% F1%

KONSENTRASI 2 44,5772 22,2886 41,7898 5.14 10.92
GALAT 6 3,2001 0,5334

TOTAL 8 47,7773

Kesimpulan : fhitung> fo,01 —» terima Hs ; perbedaan sangat nyata

3. Menentukan Konsentrasi yang Paling Potensial (BNT 5%)

3.1 Perhitungan BNT 5%

2 KTgalat
ulangan

f 3,200
BNTo,05= to,05(6) X %

=2,447 x 2,1334

BNTse = tsos(db galat) X

= 5,220

3.2 Notasi BNT 5%

Tabel Notasi BNT 5%

Konsentrasi . A =l Notasi
(7,65) (9,97) (22,83)

10% (7,65) 0 - - A

20% (9,97) 2,32 0 - Ab

30% (22,83) 15,18 12,86 0 B

Notasi

BN To = 5,220

Kesimpulan: Dari notasi BNT 5% yang dihasilkan, konsentrasi yang paling
berpotensi untuk menghambat bakteri Aeromonas salmonicida adalah konsentrasi

30% dengan notasi yang dihasilkan b.
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Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi Larutan Uji (Ekstrak kasar)
» Larutan Ekstrak Konsentrasi 2000 ppm

X _ 2000
20ml 1000000

xX 1000000 = 20 x 2000

40000
x=
1000000

x= 0,04 gram

Ekstrak kasar 0,04 gram ditambah air laut sampai volumenya 20 ml, maka
dihasilkan 2000 ppm.

» Larutan Ekstrak Konsentrasi 1000 ppm

\/1 X hﬂl = \ﬂzX hﬂz

V1 x 2000 = 5 ml x 1000

Vi= 2= 2 5 mi
2000
Mengambil 2,5 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut sampai

5 ml, maka dihasilkan 1000 ppm.

» Larutan Ekstrak Konsentrasi 500 ppm

Vi X M1 =Vox My

V1 x 2000 = 5 ml x 500

Vi= 2299 9 o5 |
2000

Mengambil 1,25 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut

sampai 5 ml, maka dihasilkan 500 ppm.
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» Larutan Ekstrak Konsentrasi 250 ppm

\/1 X hﬂl = \ﬂzX hﬂz

V1 x 2000 = 5 ml x 250

Vi= 222%= 0 625 mi
2000

Mengambil 0,625 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut
sampai 5 ml, maka dihasilkan 250 ppm.

» Larutan Ekstrak Konsentrasi 125 ppm
\/1 X hﬂl = \ﬂzX hﬂz
V1 x 2000 =5 ml x 125

V= 22 - 0.3125 ml
2000

Mengambil 0,3125 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut
sampai 5 ml, maka dihasilkan 125 ppm.

» Larutan Ekstrak Konsentrasi 62,5 ppm
Vi X M1 =Vox My

V1 x 2000 =5 ml x 62,5

V1

=3125_ 4 156 ml

= 2000

Mengambil 0,156 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut
sampai 5 ml, maka dihasilkan 62,5 ppm.



Lampiran 7. Pengolahan Data Hasil Uji Toksisitas

Tabel Data Uji Toksisitas

Konsentrasi

Jumlah kematian

Ul

U2

Kontrol
62,5 ppm
125 ppm
250 ppm
500 ppm
1000 ppm

~No bk~ WNO

O~NWWWOo

o0~k O
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Pengolahan data dengan analisis probit pada ulangan 1 dengan mencari

% kematian Artemia yaitu dengan menggunakan rumus:

% kematian Artemia =

jumlah Artemia mati

jumlah Artemia uji

0 ppm % kematian Artemia = %x 100% = 0%

62,5 ppm % kematian Artemia = %Ox 100% = 20%

125 ppm % kematian Artemia = =x 100% = 30%

250 ppm % kematian Artemia = 1iox 100% = 40%

500 ppm % kematian Artemia = %x 100% = 60%

1000 ppm % kematian Artemia = 1—70x 100% = 70%

Tabel Nilai Probit Persentase Mortalitas

X 100%

Hasil dari % kematian Artemia pada setiap variasi konsentrasi ditentukan
nilai % probit dengan melihat tabel probit persentase mortalitas.

%Mortalitas 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 - 2.67 295 3.12 325 336 3.45 352 359 3.66
10 3.72 3.77 3.82 387 392 396 4.01 405 4.08 4.12
20 416 4.19 423 426 429 433 436 4.39 442 4.45
30 448 450 453 456 459 461 464 4.67 4.69 4.72
40 475 4.77 480 482 485 487 490 492 495 497
50 5.00 5.03 5.05 5.08 5.10 513 5.15 5.18 5.20 5.23
60 525 5.28 531 5.33 530 539 541 544 547 550
70 552 555 558 561 564 567 571 574 577 581
80 5,84 588 592 595 599 6.04 6.08 6.13 6.18 6.23
90 6.28 6.34 6.41 6.48 655 6.64 6.75 6.88 7.05 7.33
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Keterangan :
[1 kisaran angka (+) 1 — 9 % Mortalitas

Misal pada ulangan 1 : untuk respon mortalitas 0%, 10%, 20%, 50%,
60%, 90% maka nilai probit sebesar 3.72, 4.16, 5.00, 5.25 dan 6.28
(nilai % probit ditunjukkan dengan blok warna hijau 1)

Setiap konsentrasi kemudian dilogaritmakan.
Log0=0.Log 62,5=1,8. Log 125 = 2. Log 250 = 2,4. Log 500 =2,7. Log 1000=3

Sehingga didapatkan log konsentrasi dan % probit mortalitas, kemudian
dimasukkan ke dalam microsoft excel sehingga diperoleh persamaan pada grafik.

Log konsentrasi % probit

0 0

1,8 4,16
2 4,48
2,4 4,75
2,7 5,25
3 5,52

Regresi Log Konsentrasi
dengan % Probit Mortalitas

8
8 y = 1.875x + 0.3079
T 6 R? = 0.9667

S

S 4

S

= 2

o)

o

)

0 0.5 1 15 2 2.5 3 3.5

Log Konsentrasi

Gambar 8. Grafik Regresi Log Konsentrasi dengan Probit (%) Mortalitas
Ulangan 1

Didapatkan persamaan y = 1,875x + 0,307

Dengan memasukkan nilai probit 5 (50% kematian) ke persamaan tersebut (y)
sehingga diperoleh konsentrasi yang menyebabkan 50% kematian hewan uji.

y = 1,875x + 0,0307



54

5=1,875x + 0,0307
5-0,030 =1,875x
4,970 = 1,875x

4,9700
X = = 2,650
1,8750

Anti logaritma dari 2,650 = 446,683 ppm

LCso = 446,683 ppm

» Dengan cara perhitungan yang sama ulangan 2 didapatkan persamaan pada

grafik.
Regresi Log Konsentrasi
dengan % Probit Mortalitas
o 8 y = 1.8449x + 0.3759
£ g R?=0.9419
5
S 4
S
<2
3
& 0
0 0.5 1 15 2 25 3 35

Log Konsentrasi

Gambar 8. Grafik Regresi Log Konsentrasi dengan Probit (%) Mortalitas

Ulangan 2
Didapatkan persamaan y = 1,844x + 0,375
Dengan memasukkan nilai probit 5 (50% kematian) ke persamaan tersebut (y)

sehingga diperoleh konsentrasi yang menyebabkan 50% kematian hewan uji.

y =1,844x + 0,375
5=1,844x + 0,375
5-0,375=1,844x

4,625 = 1,844x
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=222 = 2,455
1,844

Anti logaritma dari 2,455 = 285,101 ppm
LCso = 285,101 ppm

» Dengan cara perhitungan yang sama ulangan 3 didapatkan persamaan pada

grafik.
Regresi Log Konsentrasi
dengan % Probit Mortalitas

w /! y = 1.8285x + 0.3267
£ 6 R?=0.942
£5
2 4
I3
= 2
e}
o1
a.

0

0 1 Log Korsentrasi 3 4

Gambar 9. Grafik Regresi Log Konsentrasi dengan Probit (%) Mortalitas
Ulangan 3

Didapatkan persamaan y = 1,828x + 0,326
Dengan memasukkan nilai probit 5 (50% kematian) ke persamaan tersebut (y)

sehingga diperoleh konsentrasi yang menyebabkan 50% kematian hewan uiji.

y = 1,828 + 0,326
5 =1,828x + 0,326
5 - 0,326= 1,828x

4,674 = 1,828x

= 267 _ 5 556892

" 1,828

Anti logaritma dari 2,55689 = 360,4873
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Lampiran 8. Hasil uji gc-ms pada ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium

D:AGC-MS'2014\UB'M. Fajar'\Ekstrak kasar teh rumput laut sargassum cristaefolim 141215 (2.QGD

kstrak kasar teh ramput laut sargassum cristaefolium 141215 (2 D:\GC-MS'2014'UB'M. Fajar'Ekstrak kasar teh rumput laut sargassum eristacfolinn
Intensity

1629.446 TIC
500000

10.0 20.0 24.0
nun
Peak Report TIC
Peak# R Time Area  Area% Height Height% AH
1 3.042 9677 488 3962 429 244
2 3489 18147 9.15 7359 7.96 246
3 3548 20101 4040 45621 4937 175
4 3778 20527 1035 11004 1191 1.86
5 4403 3862 1.95 2324 2352 1.66
6 4488 23452 11.83 7608 823 3.08
7 4564 12333 6.32 6033 6.53 207
g 4.667 5005 2352 1641 1.78 304
9 4833 14417 127 1778 1.92 810
10 4917 10352 532 5054 547 208
198273 100.00 02404 100.00
Method
[Comment]
—— Analytical Line ] ——
[AOC-201+s]
# of Rinses with Presolvent 0
# of Ranses with Solvent(post) 1
# of Rinses with Sample 2
Plunger Speed(Suction) ‘High
Viscosity Comp. Time 0.2 sec
Plunger Speed(Injection) ‘Middle
Syringe Insertion Speed ‘High
Injection Mode ‘Normal
Pumping Times ]
Iy. Port Dwell Tune 0.3 sec
Termunal Air Gap ‘No
Plunger Washing Speed ‘High
Washing Volume 8ul
Synnge Suction Position 0.0 mm
Syringe Injection Position 0.0 mm
Solvent Selection AITABC
[GC-2010]
Column Oven Temp. :100.0 °C
Injection Temp. 290.00°C
Injection Mode -Split
Flow Control Mode Pressure
Pressure 1000 kPa ¢
Total Flow 50,0 mL/min Spectrum
*E‘ulu.mu Fluut' :1.33 mL/min Lit
' Linear Velocity 430 emfsec )
" Purge Flow 3.0 sl i o
WS plit Ratio 1.0 BC
" “High Pressure Injection {OFF 101
Carrer Gas Saver {OFF
Splitter Hold ‘OFF
Oven Temp. Program
Rate Temperature(°C) Hold Time(min)
- 100.0 3.00
10.00 290.0 3.00
< Ready Check Heat Unit =
Column Oven :Yes )
SPL1 Yes wz
MS :Yes

< Ready Check Detector(FTD) =

< Ready Check Baseline Drift =

< Ready Check Injection Flow =
SPL1 Carrier :Yes



SPL1 Purge Yes
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1et< Ready Check APC Flow = Lu
1s5< Ready Check Detector APC Flow = M
whExternal Wait No Ra
1 MEquilibrium Time 3.0 min BC
10
[GC Program]
[GCMS-QP2010 Plus]
lonSourceTemp 290.00°C
Interface Temp. 25000°C
Solvent Cut Time :3.00 min
Detector Gam Mode ~ Relative
Detector Gam 000kV
Threshold -1000 'z
1 [MS Table] Lis
«ss —0roup 1 -Event 1- M:
wStart Time :3.00min Ra
;End Time :25.00min BC
ACQMode :Scan 10
Event Time 0.50sec
Scan Speed 1 666
Start m/z -40.00
Endm'z :350.00
Sample Inlet Unit GC
[MS Program]
Use MS Program OFF )
m'z
e#7 R Time:4 567(Scans:189) La
1ssPeaks:2 M
wMode: Averaged 4.558-4.575(188-190) BasePeak:43.95(2422) Ra
+Modz:Calc. from Peak Group 1 - Event 1 BC
) 101
T
103
I T L L L L |
40 30 60 70 80 %0 100
mz
1#:9 R Time:4 833(Scans221) Lu
1ssPeaks: 1 M:
wMode: Averaged 4.825-4.842(220-222) BasePeak:43.93(663) Ra
7 Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1 BC
} i 10
T ' ' ' ' '
40 30
mz

Library
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<< Target ==

Line#:1 R Time:3.042(Scan#:6) MassPeaks:1
RawMode:Averaged 3.033-3.050(3-7) BasePeal:43.95(2502)
BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1

100

0 30 s 70 9 110 130 15 170 19 210 230 250 270 290 310 330 350 370
Hité1 Entry-115607 Library WILEYS LTB
ST-100 FormmlaC13H2002 CAS-23267-574 MolWeight 208 RetIndex-0

CompName:3-BUTEN-2-ONE. 4-(2.2.6-TRIMETHYL-7-OXABICYCLO[4.1.0]JHEPT-1-YL)- $$ 7-OXABICYCLO[4.1.0JHEPTANE. 3-BUTEN-2-ONE
100
] 4

0 30 s 70 9 110 130 15 170 19 210 230 250
Hit#2 Entry-314475 Library WILEYS LIB
S1100 Formula:C22H2805 CAS:0-00-0 MolWeight-372 Retlndex:0

CompName:7-HYDROXY-7-PHENYL-3.9-DIISOPROPYL-2.10-DIOXADISPIRO[3.3.3. 1]DODECAN-1.11-DIONE
100
T 3

270 200 310 330 350 370

372
L B R WL Ll G ML R |

10 30 s 70 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 290 310 330 350 370
Hit#3 Entry-193 Library WILEYS LIB
ST-100 FormulaC2D3N CAS-2206-26-0 MolWeight-44 Reffndex-0
CompName- ACETONTTRILE-D3 $$ (2H3)ACETONITRILE $$ ACETONITRILE-D3- $§ CD3CN $$ EINECS 218-616-5 $$ METHYL-D3 CYANIDE $
100 T

| 4
12 |

10 30 s 70 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 200 310 330 350 370
Hit#:4 Entry:340631 Library: WILEYS LIB
SI-100 Fornmla C19H?3CIN206 CAS-0-00-0 MolWeight410 Reflndex0

CompName:3,5-DICARBOXY-3"-(2-CHLOROETHYL)-4-(2-ACETOXYETHYL)-3.4-DIMETHYLPYRROMETHANE
100
4

3n
0 30 50 70 9 110 130 15 170 190 210 230 250 270 200 310 330 350 370
Hit45 Eniry:116918 Library: WILEYS LIB
ST-100 Formula-C11HISNO3 CAS-0-00-0 MolWeight209 Retlndex:0
CompName-2-ACETONYL-3-CYANO-2 3-DIMETHYLCYCLOBUTANE-1-CARBOXYLIC ACID
100 5o

209

10 30 5 70 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 290 310 330 350 370
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e nger i

Line#:2 R Tiune:3 492(Scar#:60) MassPeaks:2

RawMode: Averaged 3.483-3.300(39-61) BasePeak:90.95(3543)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1

100 i

0 3 s 70 % 110 130 150 170 190 210 230 250 270 290 310
Hit# 1 Entry-41542 Library WILEYS LIB
SI-98 Fornmula:C10H140 CAS:109637-71-0 MolWeight:150 Retlndex-0
CompName-SPIRO[2 5]0CT-6-ENE-4-ACETAL DEHYDE $$ SPIRO[2.5]0CT-6-ENE-4-ACETALDEHYDE
100 -

7

230 250 270 290 310

—_
o
[¥5)
o
L
=
-
=
—
=
(=]
—
o=
[=]
—
n
(=]
—_—
—
(=]
—_
=]
o
3]
=
o

Hit#:2 Entry:263168 Library:WILEYS LIB
SI96 Formmla:C14H12C14 CAS:110682-91-2 MolWeight:320 RetIndex:0
CompName: SPIRO[CYCLOPROPANE-1.6'-[3.9IMETHANO[6H]BENZOCYCLOHEPTENE]. 1'.2'.3' 4-TETRACHLORO-4'A 5.9 YA-TETRAHYDRC

100 T

o1

18 106
| | 3

0 3 s 70 % 110 130 150 170 190 210 230 250 = 270 290 = 310
Hit#3 Entry-9599 Library WILEYS LIB

SI-96 Formula:C8H10 CAS:107441-95-2 MolWeight-106 Retlndex:0

CompName:1.2-DICYCLOPROPYLACETYLENE

100 ar

I

106

0 30 0 70 % 110 130 150 170 190 210 230 250 270 290 310

Hit#4 Entry:9609 Library:WILEYS.LIB
SI:06 Fornmla:CSH10 CAS:98577-41-4 MolWeight106 Retlndex0
CompName:TETRACYCLO[5.1.0(1.6).0(2. )JOCTANE

100 -

7
P 106

o 30 s0 70 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 = 200 310
Hit#5 Entry-50866 Library WILEYS LIB
ST95 Fornmla-C10H1402 CAS-32958-83-1 MolWeight-166 Reflndex-0

CompName:ETHANOL. 2-(2-CYCLOHEXEN-1-YLIDENE)-. ACETATE $§ 2-(CYCLOHEX-2-ENYLIDENE)ETHYL ETHENOATE
100 a7

106

166

0 30 50 0 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 200 = 310




<= Target ==
Line#3 R .Time:3.550(Scan#:67) MassPeaks:14
RawMode:Averaged 3.542-3.558(66-68) BasePeak:90.95(14929)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1

61

100

51 .
65
40 [ i | I

106

20 30 40 50 60 70 80
Hit#:1 Entry:9365 Library:WILEYSLIB
SI:93 Formula:C8HI0 CAS:95-47-6 MolWeight:106 RetIndex:0

CompName:BENZENE. 1.2-DIMETHYL- $$ O-XYLENE $$ 0-XYLENE $$ 1.2-DIMETHYL-BENZENE $$ 1.2-

90 100

DIMETHYLBENZENE $§ 1.2-DIMET

100

i
/:/\\\///’
i 106
51 o 7 \/ ‘“\
- ——t-------t-------------——H—-————
20 30 40 50 60 70 30 90 100

Hit#:2 Entry:9626 Library:WILEY8LIB
SI:93 Formmla:C8H10 CAS:95-47-6 MolWeight:106 Retlndex:0

CompName BENZENE. 1 2-DIMETHYL- $3 O-XYLENE $3$ 0-XYLENE $5 1.2-DIMETHYL-BENZENE $$ 1.2-

DIMETHYLBENZENE $5 1.2-DIMET

100 :
/:/\ ///’
1 Hloo
” 39 51 p 7 \/ T’\\
| | L | [11 | | ,
-t e
20 30 40 50 60 70 80 920 100

Hit#3 Entry:9563 Library: WILEY8 LIB
SI:93 Formula:CEH10 CAS:95-47-6 MolWeight:106 Retlndex:0

CompName:BENZENE. 1.2-DIMETHYL- $$ O-XYLENE $$ 0-XYLENE $$ 1.2-DIMETHYL-BENZENE $$ 1.2-DIMETHYLBENZENE $5 1.2-DIMET

100

27 it 3t . 77

K

20 30 40 50 60 70 80

Hit#4 Entry:9558 Library:WILEYRLIB
S92 Formula:C8HI0 CAS:95-47-6 MolWeight:106 RetIndex:0

CompName:BENZENE. 1.2-DIMETHYL- $$ O-XYLENE $$ 0-XYLENE $$ 1.2-DIMETHYL-BENZENE $$ 1.2-

90 100

DIMETHYLBENZENE $$ 1.2-DIMET

100 T
/;:/\‘\\////
b 106
el ® 3 (2 7 \/\|
| ‘ |||. 1 |II , | | ,
TR o o e e NN L e o o LA o o N
20 30 40 50 60 70 20 90 100
Hit#5 Entry:9610 Library-WILEYSLIB
S[92 Formula:C8H10 CAS:0-00-0 MolWeight:106 Retlndex:0
CompName:METHYLLAURATE
100
106
3 & 7
40 ||| L L1y : | N
T T T L T T T T T T T T T T T T L | T
20 30 40 50 60 70 20 90 100
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<= Target ==

Line#:4 R Time:3.773(Scan#:94) MassPeaks:4
RawMode:Averaged 3.767-3.783(93-93) BasePeak:90.95(6001)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1

100

Eil
] 106
4‘1
| |
40 60 8 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380
Hit#1 Entry:332105 Library WILEYS LIB
SI:88 Formmla-C23H28N204 CAS-0-00-0 MolWeight306 Retlndex:0
CompName:N-BENZYL-N-(2-BENZYLAMINO-2-OXOETHYL)-2-HYDROXY-3-(2-METHOXYETHYL)-3-BUTENAMIDE
100 -
106
= 288 379
40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380
Hit#2 Entry26234 Library WILEYS LIB
ST.88 Formula:C10H14 CAS:115092-74-5 MolWeight-134 Reilndex:0
ConyName:1,1-BIBCYCLO[1.1 1JPENTANE
100 -
105
1%5
40 60 8 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380
Hit#3 Entry-74598 Library WILEYS LIB
SI.87 Formula:C11H1402 CAS-112400-19-8 MolWeight178 Retlndex:0
CompName:2-PROPENOIC ACID. 3-ETHENYL-2-CYCLOHEXEN-1-YL ESTER. (+-)- $§ 3-VINYLCYCLOHEX-2-ENYL ACRYLATE
100 0
106
1%3 178
40 60 8 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380

Hi#%4 Entry:25952 Library:WILEYS.LIB
SI:86 Formula:CSHION2 CAS:106362-91-8 MolWeight:134 RetIndex:0

CompName:6.7-DIAZABICYCLO[3.2.2]NONA-3.6-DIENE. 2-METHYLENE- $$ 2-METHYLENE-6.7-DIAZABICYCLO[3.2.2]NONA-3,6-DIENE

100 il

105
o

60 80 100 120 140 160 180 2 T30 30
Hit5 Entry-9601 Library WILEYSLIB

SI:86 Formula:C8HI0 CAS:77481-22-2 MolWeight:106 RetIndex:0

360

380

CompName: TETRACYCLO[4.1.0.02.4.03,5]HEPTANE. 7-METHYL-. STEREOISOMER $$ 7-METHYL-TETRACYCLO[4.1.0.0(2.4).0(3.5)JHEPTAN]

100

320 340

360

380
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< Target ==
Line#5 R Time:4400(Scan#:169) MassPeaks:2
RawMode:Averaged 4.392-4 408(168-170) BasePeak:90.95(1738)
BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1

100 i

i
4IOI I ISIO 1 Il'LI!UI I II\GUI T Iz{I)OI 1 IL'!AI‘OI T IA_,I80

Hit#1 Entry:367536 Library: WILEYSLIB

SI:98 Formula:C28H2TN304 CAS:0-00-0 MolWeight:469 Retlndex:0

CompName:ETHYL 3,3A-CIS-2-BENZYL-4.6-DIOXO-3-PHENYL-5-(P-TOLYL)PERHYDROPYRROLO[3 4-C[PYRAZOLE-1-CARBOXYLATE

100 o

D0 360 400 440 480 520 560

460
IUI I |8|0 ! I'L“UI | Ilf\;c'l | |260| ! Iz&ol 1 Izéol I |32|0| I Ijé{jl I I460I 1 |4&0| ! ‘4‘80‘ | |5i0\ 1 Ijtliol 1 \GIOOI 1 |64|-0\ InAna R

Hit#:2 Entry:397874 Library:WILEYS.LIB

SI:92 Formula:C50H52ZNOSS CAS:0-00-0 MolWeight-826 RetIndex:0
CompName:N.N'-BIS(CARBOBENZYLOXY)CYSTINE DIBENZYL ESTER
100 i

80 120 160 200 240 280
Hit#:3 Entry:394235 Library:WILEYS.LIB
SI:92 Fornmla:C42H4208 CAS:104847-70-3 MolWeight:674 Retlndex:0

CompName:BENZOIC ACID, 3-[[2.4-BIS(PHENYLMETHOXY)-6-PROPYLBENZOYL]OXY]-2-HYDROXY-4-METHOXY-6-PROPYL-. PHENYLM
100 il

LI L Lt Bt s s I B B B L A I e p e ne aa |
i

20 360 400 M40 480 520 560

674
L L A A N D L A e A s I B i I e i |
) -

0 120 200 240 280 320 360 400 440 480 520 360

Hit#4 Entry:393361 Library:WILEYS.LIB
S92 Formula:C40H4608 CAS:104847-73-6 MolWeight:654 RetIndex:0

CompName:BENZOIC ACID. 2-HYDROXY-4-METHOXY-3-[[2-METHOXY-6-PENT YL-4-(PHENYLMETHOXY)BENZOYL]OXY]-6-PENTYL-, PI
100 ar

634
|\||||\|||||\|||||\||||||||||\|||||\|||||\|||||\|||||\||||\||1|||\
40 20 120 160 200 240 280 320 360 400 440 480 520 560 600 640

Hit#5 Entry:392375 Library:WILEYS.LIB
S92 Formula:C39H43NO7 CAS:0-00-0 MolWeight:637 Retlndex:0

CompName: (28,35 4R_5R)-1-CARBOBENZOXY-3 4.5- TRIS(BENZYLOXY)-2-[(1R)-1- [(METHOXY)OXY]PROP-2-ENYL JPIPERIDINE
100 -

627

i ko e i s i i |
0 20 2

4 120 1 2 240 280 320 360 400 440 480 520 560



<= ]'m—ger =

Line#:6 R Time:4492(Scan#:180) MassPeaks:3

RawMode: Averaged 4.483-4.500(179-181) BasePeak: 104 90(4458)
BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1

100

64

143

120

4

40 60 g0 100 120 140 160 180 200 220 = 240
Hit#1 Entry 110808 Library- WILEYS LIB
S1:96 Fornuila:C11H1INO3 CAS-62623-61-4 MolWeight-205 Retfndex-0

260

280

T30 320 0 340 360

CompName: ETHANEPEROXOIC ACID, 1-CYANO-1-PHENYLETHYL ESTER $$ 1'-CYANO-1-PERACETOXYETHYLBENZENE

100

195

120

131

40 60 g0 100 120 140 160 180 200 220 = 240

Hit#2 Entry:281715 Library: WILEYS LIB
SI95 Formula:C16HI9NOSS CAS:126574-82-1 MolWeight:337 RetIndex:0

260

280

T30 320 0 340 360

CompName: BENZENEMETHANESULFONAMIDE 4-METHYL-N-(8-0X0-3,7-DIOXATRICYCLO[4.3.1.0(2. 4]DEC-9-YL)-,

100

105

120

337

40 60 80 100 120 140 160 180 = 200 220 240
Hit#3 Entry:281714 Library WILEYSLIB
SI:95 Fornula:C16HI9NOSS CAS-126423-62-0 MolWeight:337 Retfndex:0

260

280

300 320 340 360

CompName: BENZENEMETHANESULFONAMIDOE.-4-METHYL-N-(8-OX0-3,7-DIOXATRICYCLO[4.3.1.0(2.4]DEC-9-YL)-.

100

15

120

337

40 60 8 100 120 140 160 180 200 220 = 240
Hit#4 Entry:264654 Library: WILEYS LIB
ST95 Formula:C16HI19NO4S CAS-126423-61-8 MolWeight-321 Retlndex0

100

260

280

300 30 340 360

CompName:2-OXABICYCLO[3.3.1]NONANE, BENZENEMETHANESULFONAMIDE DERIV. $§ BENZENEMETHANESULFONAMIDE, 4-METH

105
120
Eni 337
0 60 8 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360
Hité5 Entry:320698 Library-WILEYSLIB
S194 Formula:C24H2405 CAS:0-00-0 MolWeight 392 Retlndex:0
CompName:(1A 3A 4A 6A)-3 4-DIBENZOYLOXY)-8 8-DIMETHYLBICYCLO[4 2 0JOCTAN-7-ONE
100 -
120
[ 364
0 6 8 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360
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<< Target ==

Line#7 R Time:4.567(Scanst:189) MassPeaks:2
RawMode:Averaged 4.558-4.575(188-190) BasePeak:43.95(2422)
BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event |

100 -
105
0 40 60 8 100 120 140 160 180 200 20 240 260 280 300 320 340
Hit#1 Entry:260312 Library WILEYR LIB
SL95 Formula:C18H20CINO2 CAS:0-00-0 MolWeight:317 Retlndex:0
CompName (S)-N-(1-PHENYLETHYL)-(R)-2-(4-CHLORO-2-METHYLPHENOXY)PROPIONAMIDE
100 7
i 105
3'IIT
0 40 60 8 100 120 140 160 180 200 20 240 260 280 300 320 340
Hit4 Entry286967 Library WILEYS LIB
ST94 Formula:C20HI10N204 CAS-90108-68-2 MolWeight342 Retlndex-0
CompName: 1-BENZOYL-1H-NAPHTH[2 3-D]IMIDAZOLE-6 7-DICARBOXYLIC ANHYDRIDE
100
. a
i 105
1?6 l3|8 342
20 40 6 8 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340
Hité:3 Entry 105612 Library WILEYS LIB
SI-90 FornuilaCTHI003SSi CAS:135524-30-0 MolWeight-202 Reflndex:0
CompName METHYL SILYL BENZENESULPHONATE
100 03
] Q
2
20 40 6 8 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 = 340

Hit#4 Entry:205035 Library:WILEYS.LIB
SI:83 Fornmla:C12HIONO4S CAS:146724-75-6 MolWeight:273 Retlndex:0

CompName:1-[2.5-DIMETHOXY-4-(METHYLSULFONYL)PHENYL]-2-PROPANAMINE # $$ 1-[2.5-DIMETHOXY-4-(METHYLSULFONYL)PHE!

100
N
;" )
2N s [

| A

/ - .

. - . ; - ,, \
719 107 120 135 140 167 207215 230 273

| I | I | I | I I I | I I I I | I | I | m.l 1 | ) | I I | I I |
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340

Hit#5 Entry:61232 Library: WILEYS LIB
SI:83 Formmla:C9HI3NO2 CAS:59-42-7 MolWeight:167 Retlndex:0

CompName:(-)-ALPHA-HYDROXY-BETA-(METHYLAMINO)ETHYL-ALPHA-(3-HYDROXYBENZENE) $$ (-}M-HYDROXY- ALPHA -(METHY
100 ;i
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<= Target ==
Line#8 R Time:4.667(Scan#201) MassPeaks:1

RawMode: Averaged 4.658-4.673(200-202) BasePeak:44.00(1173)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1

100 5o

10 30 30 70 2 110 130 150 170 190 210
Hit#1 Entry:115607 Library:WILEYS.LIB
SL100 Formmula:CI13H2002 CAS:23267-57-4 MolWeight:208 RetIndex:0
CompName:3-BUTEN-2-ONE. 4-(2.2.6-TRIMETHYL-7-OXABICYCLO{4.1.0JHEPT-1-YL)- $$ 7-OXABICYCLO[4.1. 0]JHEPTANE., 3-BUTEN-2-ONE

100+ 7 :
N oA~

20 250 270 290 310 330 330 370

0 30 50 70 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 290 310 330 350 370
Hit¢2 Entry314475 Library WILEYSLIB
ST:100 Formula:C20HI805 CAS:0-00-0 MolWeight:372 Retlndex:0
CompName: 7-HYDROXY-7-PHENYL -3 9-DIISOPROPYL -2, 10-DIOXADISPIRO[3 3 3. | ]DODECAN-1.11-DIONE
100 T

72
| | | | | | | | | 1 [ | | 1 ! |

0 30 3 70 9 110 130 15 170 190 210 230 250 270 200 310 330 350 370
Hit%3 Entry:193 Library- WILEYS LIB
ST-100 Formula-C2D3N CAS-2206-26-0 MolWeight-44 Retlndex-0
CompName: ACETONITRILE-D3 $§ (2H3)ACETONITRILE $$ ACETONITRILE-D3- $$ CD3CN $8 EINECS 218-616-5 $$ METHYL-D3 CYANIDE §
100
]

0 30 30 70 9% 110 130 15 170 19 210 230 250 270 290 310 330 35 370

Hi#%:4 Entry:340631 Library:WILEYS LIB
SE100 Formula:C19H23CIN206 CAS:0-00-0 MolWeight:410 RetIndex:0

CompName:5,5-DICARBOXY-3-(2-CHLOROETHYL)-4-(2-ACETOXYETHYL)-3.4-DIMETHYLPYRROMETHANE
100 T

in
I 1 I I J I I} I | I I I I I 1 I ) I 1 I I I I I I I I I I I I I"r|T I I I I ) I
10 30 50 70 9% 110 130 150 170 190 210 230 250 270 290 310 330 350 370
Hi%:5 Entry:116918 Library:WILEYS LIB
SL100 Formula:C11HISNO3 CAS:0-00-0 MolWeight:209 RetIndex:0

CormpName:2-ACETONYL-3-CYANO-2.3-DIMETHYLCYCLOBUTANE-1-CARBOXYLIC ACID
100 -

0 30 5 70 9 110 130 15 170 190 210 230 250 270 290 310 330 3% 370
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<= Target ==
Line#9 R Time:4833(Scan#:221) MassPeaks:1

RawModz: Averaged 4.825-4 842(220-222) BasePeak:43.93(663)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1

100 T

0 30 s 70 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 200 310 330 330 370
Hit#1 Entry 115607 Library WILEYS 1TB
ST-100 Formmla-C13H2002 CAS-23267-574 MolWeight-208 Reflndex-0
CompName-3-BUTEN-2-ONE, 4-(2 2. 6-TRIMETHYL-7-OXABICYCLO[4 1 0JHEPT-1-YL)- $$ 7-OXABICYCLO[4.1 0JHEPTANE, 3-BUTEN-2-ONE

100 ] T '|
>i/ “"‘w/L o

o

0 30 s 70 9 110 130 150 170 190 210 230 250 270 200 310 330 330 370
Hit#2 Entry:314475 Library: WILEYS LIB
SL:100 Formmla:C22H2805 CAS:0-00-0 MolWeight:372 Retlndex:0
CompName: 7-HYDROXY-7-PHENYL-3.9-DIISOPROPYL -2, 10-DIOXADISPIRO[3 3 3.1 J]DODECAN-1.11-DIONE
100 T

0 30 s 70 % 110 130 15 170 190 210 230 250 270 200 310 330 350 370
Hit#3 Eatry193 Library- WILEYS LIB
SI:100 Formmla:C2D3N CAS:2206-26-0 MolWeight:44 Retlndex:0
CompName: ACETONITRILE-D3 $$ (?H3)ACETONITRILE $$ ACETONITRILE-D3- §$ CD3CN $5 EINECS 218-616-5 $$ METHYL-D3 CYANIDE §

100 I

] 4
11| |

0 30 5 70 9 10 130 15 170 190 210 230 250 270 200 310 330 350 370
Hit44 Entry-340631 Library- WILEYS LIB
ST-100 Formula:C19H23CIN206 CAS-0-00-0 MolWeight410 Retfndex:0

CompName:5,5-DICARBOXY-3-(2-CHLOROETHYL)-4-(2-ACETOXYETHYL)-3.4-DIMETHYLPYRROMETHANE
100 7

n
I 1 I I J I I} I | I I I ) I 1 I i I | I I I I I I I I I | I i ImT[ I I ) I ) I
10 30 30 70 9 110 130 150 170 1% 210 230 250 270 290 310 330 350 370
Hit#:5 Entry:116918 Library-WILEYS.LIB
SI:100 Fornmla:C11HISNO3 CAS:0-00-0 MolWeight:209 RetIndex:0

CompName:2-ACETONYL-3-CYANO-2.3-DIMETHYLCYCLOBUTANE-1-CARBOXYLIC ACID
100

0 30 s 70 % 110 130 15 170 19 210 230 250 270 290 310 330 350 370
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<= Target ==

Line#:10 R Time:4.917(Scan#231) MassPeaks:3
RawMode:Averaged 4.908-4.925(230-232) BasePeak:104.95(2437)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1

100 5]

120

120 140 160 180 200 220 240 260 280
Hit#:1 Entry:129946 Library: WILEYSLIB
5I:93 Formula:C15H220 CAS:0-00-0 MolWeight:218 RetIndex:0
CompName:OCTYL PHENYL KETONE
100 5 10

218
L) L L L At A S A L L LA AL L) LS L R L A ) U ) L L L Ly U U L L LU A A LA L L e L i L

40 60 80 100 120 140 160 180 200 20 240 260 280 300
Hit#2 Entry398930 Library: WILEYSLIB

SI:93 Formula-C47H79Ga4P4 CAS:0-00-0 MolWeight:1043 Retfndex-0

CompName: { TRIS(MESITYL-GALLIUM) [GALLIUM(H) T-BUTYL |- TETRAKIS[T-BUTYLPHOSPHANE }

100

105
120
57
| W7 107
Bkl LR L L) UL L AU ) L B L }

e e am————
100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300
Hit#:3 Entry:187996 Library:WILEY8.LIB

SI:93 Formmla:C16H2003 CAS:0-00-0 MolWeight:260 Retlndex:0

CompName:METHYL (15.2R)-2-PHENACYLCYCLOHEXANECARBOXYLATE

100 T3

120

29 260
|
e e e e ———

100 120 140 160 180 200 220 240 260 280
Hit#4 Entry:110808 Library:WILEYS.LIB
SL93 Formula:C11HIINO3 CAS:62623-61-4 MolWeight:205 RetIndex:0

CompName ETHANEPEROXOIC ACID, 1-CYANO-1-PHENYLETHYL ESTER $§ I'-CYANO-I-PERACETOXYETHYLBENZENE
100 s

120

131

L AL L G e A A L A A ) ) L S i LU e S ) W s
40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300
Hit#5 Entry:206959 Library:WILEYS.LIB

SL92 Formula:C17H2203 CAS:0-00-0 MolWeight:274 RetIndex:0

CompName METHYL (+)-(15.2R)-2-PHENACYLCYCLOHEPTANE CARBOXYLATE
100 LR

T L L L L L LR L L L L ] ) Sl B L L L
3

100
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Lampiran 9. Dokumentasi kegiatan penelitian

Dilakukan maserasi dengan
pelarut n-heksan selama 2x24
jam

Sampel teh Sargassum
cristaefolium yang sudah
dihaluskan

Disentrifius untuk memisahkan Dievaporasi untuk mendapatkan
ampas dengan supernatan ekstrak murni teh Sargassum
cristaefolium

Ekstrak kasar teh Sargassum
cristaefolium

Pengamatan daya hambat
ekstrak kasar teh Sargassum

Uji Daya Hambat bakteri dengan _ _
cristaefolium

metode paper disc
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Lanjutan Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Pengamatan Hasil uji Daya Kultur Artemi Salina Leach.
Hambat Bakteri setelah 1x24 jam

Pengamatan Uji BSLT Analisis senyawa ekstrak kasar
teh rumput laut Sargasssum
cristaefolium dengan
instrumen GC-MS



